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BAB V  

PENUTUP 

V.1   Kesimpulan 

Pada penelitian ini terdapat 4 perusahaan dimana 2 perusahaan 

sudah memiliki dan menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan 

Perusahaan Angkutan Umum yaitu perusahaan PT Doa Ibu dan PT 

Karunia Bakti Utama dan 2 perusahaan yang belum memiliki dan 

menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan 

Umum yaitu perusahaan PT Cahaya Bakti Utama dan PT Maya Gapura 

Intan. Peneliti menarik kesimpulan bahwa: 

1. Dari perusahaan yang sudah memiliki dan menerapkan Sistem 

Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum memiliki 

tingkat kecelakaan yang mengalami penurunan signifikan pada 

setiap tahunnya. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

terjadi pengaruh rendah antara penerapan elemen Sistem 

Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum dengan 

tingkat kecelakaan pada perusahaan yang sudah memiliki dan 

menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan 

Umum dimana 10 elemen berpengaruh rendah dengan nilai korelasi 

0,205.  

Tabel V.  1 Nilai Korelasi PT KBU dan PT Doa Ibu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 

Penerapan_S

MK 

Tingkat_Kecel

akaan 

Spearma

n's rho 

Penerapan_SMK Correlation Coefficient 1,000 -,205 

Sig. (2-tailed)  . ,570 

N 10 10 

Tingkat_Kecelakaan Correlation Coefficient -,205 1,000 

Sig. (2-tailed)  ,570 . 

N 10 10 
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2. Sedangkan Untuk perusahaan yang belum memiliki dan belum 

menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan 

Umum memiliki tingkat kecelakaan yang mengalami peningkatan 

yang signifikan pada setiap tahunnya. hasil penelitian yang sudah 

dilakukan terjadi pengaruh cukup kuat antara penerapan elemen 

Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum 

dengan tingkat kecelakaan pada perusahaan yang belum memiliki 

dan belum menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan 

Angkutan Umum dimana 10 elemen berpengaruh cukup kuat 

dengan nilai korelasi 0,483.  

Tabel V.  2 Nilai Korelasi PT CBU dan PT MGI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan elemen Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan 

Angkutan Umum dengan tingkat kecelakaan pada perusahaan yang 

sudah memiliki dan menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan 

Perusahaan Angkutan Umum terjadi pengurangan nilai korelasi menjadi 

0,205 yang artinya berpengaruh rendah yang terbukti bahwa dengan 

menerapkan 10 elemen Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan 

Angkutan Umum dapat mengurangi tingkat kecelakaan. 

 

Correlations 

 

Penerapan_S

MK 

Tingkat_Kecel

akaan 

Spearma

n's rho 

Penerapan_SMK Correlation Coefficient 1,000 -,483 

Sig. (2-tailed)  . ,158 

N 10 10 

Tingkat_Kecelakaan Correlation Coefficient -,483 1,000 

Sig. (2-tailed)  ,158 . 

N 10 10 
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V.2   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mempunyai saran untuk 

perusahaan terkait yaitu Perusahaan angkutan umum yang belum 

mempunyai dokumen Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan 

Angkutan umum diharapkan untuk segera membuat dan menerapkan 

Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum dengan 

harapan bisa mengurangi tingkat kecelakaan dan terjaganya 

keselamatan angkutan umum. 
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